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ABSTRAK

Overload pada gardu distribusi adalah kondisi ketika beban yang diterima oleh
transformator melebihi kapasitas yang dapat ditangani. Hal ini dapat
menyebabkan transformator menjadi panas dan berpotensi merusak peralatan
listrik serta terputusnya pasokan listrik ke konsumen. Untuk mengatasi overload
pada gardu distribusi pada wilayah kerja PT. PLN (Persero) Unit Layanan
Pelanggan (ULP) Pangkalan Balai perlu dilakukan langkah-langkah mengatasi
kedaan tersebut diantaranya dengan melakukan uprating gardu distribusi atau
transformator, uprating digunakan untuk meningkatkan kapasitas transformator
yang ada pada gardu distribusi. Selain uprating transformator jika overload terjadi
pada satu transformator distribusi tertentu, penambahan transformator sisipan
dapat dilakukan. Transformator sisipan akan membantu membagi beban dengan
transformator yang sudah ada sehingga beban yang diterima oleh masing-masing
transformator menjadi lebih seimbang. Dengan penambahan gardu distribusi
sisipan mulai dari 100 KVA, 160 KVA dan 200 KVA tersebut maka perlu
diproteksi terhadap arus gangguan dan beban lebih, yakni perencanaan kapasitas
Fuse Cut Out (FCO) untuk memproteksi gardu distribusi dari arus gannguan dan
NH Fuse untuk memproteksi Gardu distribusi dari beban lebih. rating NH Fuse
disetiap jurusan, rating FCO untuk kapasitas gardu distribusi 50 KVA berdasarkan
perhitungan sebesar 1,88 Ampere sedangakan kapasitas gardu 315 KVA didapat
rating FCO sebesar 11,28 Ampere sedangkan rating NH Fuse disetiap jurusan
pada gardu 50 KVA sebesar 32,48 Ampere dan gardu 315 KVA rating NH Fuse
sebesar 204,60 Ampere.

Kata kunci : Overload, Perencanaan, Rating FCO, rating NH Fuse.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Overload pada gardu distribusi adalah kondisi ketika beban yang diterima

oleh transformator melebihi kapasitas yang dapat ditangani. Hal ini dapat

menyebabkan transformator menjadi panas dan berpotensi merusak peralatan

listrik serta terputusnya pasokan listrik ke konsumen. Untuk mengatasi overload

pada gardu distribusi perlu dilakukan langkah-langkah mengatasi kedaan tersebut

diantaranya dengan melakukan uprating gardu distribusi atau transformator,

uprating digunakan untuk meningkatkan kapasitas transformator yang ada pada

gardu distribusi. Dengan melakukan uprating, transformator yang semula

memiliki kapasitas tertentu dapat ditingkatkan kapasitasnya sehingga dapat

menangani beban yang lebih besar.

Selain uprating transformator jika overload terjadi pada satu transformator

distribusi tertentu, penambahan transformator sisipan dapat dilakukan.

Transformator sisipan akan membantu membagi beban dengan transformator yang

sudah ada sehingga beban yang diterima oleh masing-masing transformator

menjadi lebih seimbang.

Penting untuk perencana dalam mengatasi overload pada gardu distribusi.

Mereka dapat melakukan perhitungan dan analisis yang lebih mendalam untuk

menentukan metode yang paling efektif dalam mengatasi masalah overload.
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Dengan banyaknya gardu distribusi yang overload di wilayah kerja PT.

PLN (Persero) ULP Pangkalan Balai, maka perlu dilakukan penambahan gardu

distribusi atau dikebal dengan gardu sisipan, baik mulai dari 100 KVA sampai 200

KVA. Dengan penambahan gardu distribusi sisipan tersebut dan dan dikarena

fungsi transformator untuk mengkonversi energi listrik, maka perlu diproteksi

terhadap arus gangguan dan beban lebih, yakni merencanakan kapasitas Fuse Cut

Out (FCO) untuk memproteksi gardu distribusi dari arus gannguan dan NH Fuse

untuk memproteksi Gardu distribusi dari beban lebih. Pada penelitian ini penulis

melakukan studi perencanaan untuk

1.2 Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka

rumusan masalah pada penelitian ini seiring dengan dilakukan perencanaan

uprating transformator dan penambahan gardu sisipan perlu direncanakan untuk

menentukan rating FCO sebagai proteksi dari arus gangguan dan rating NH Fuse

sebagai proteksi beban lebih untuk dipasang pada gardu sisipan di wilayah kerja

PT. PLN (Pesrero) ULP Pangkalan Balai.

1.3 Batasan Masalah

Agar pembahasan ini tidak menyimpang dari latarbelakang dan topik

penelitian maka penulis memberi batasan masalah yakni pada perencanaan sistem

proteksi gardu distribusi atau transformator sisipan berupa perencanan rating FCO

dan rating NH Fuse yang akan digunakan untuk penambahan gardu distribusi dan

uprating transformator dari 100 KVA, 160 KVA dan 200 KVA.
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1.4 Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini untuk memproteksi gardu

distribusi adalah sebagai berikut :

1. Merencanakan rating FCO dan rating NH Fuse pada gardu distribusi atau

transformator 100 KVA.

2. Merencanakan rating FCO dan rating NH Fuse pada gardu distribusi atau

transformator 160 KVA.

3. Merencanakan rating FCO dan rating NH Fuse pada gardu distribusi atau

transformator 200 KVA.

1.5 .Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melindungi gardu atau transformator distribusi dari arus gangguan dan

beban lebih.

2. Mengetahui besaran rating FCO dan NH Fuse yang digunakan pada gardu

distribusi yang akan dipasang sebagai gardu sisipan ataupun uprating

transformator.

1.6 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan dan pemahaman pada skripsi ini penulis

melakukan sistematika penulisan, maka skripsi ini disusun dengan sistematika

penulisan sebagai berikut :
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BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang pengambilan tema, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini dijelaskan sumber literasi mengenai sistem proteksi gardu

distribusi 20 KV termasuk teori-teori baik dari buku, jurnal dan hasil-hasil

penelitian yang terkait dengan permasalahan dan tujuan yang diangkat dalam

skripsi ini. Termasuk didalamnya dijelaskan penelitian relevan yang pernah

dilakukan sebelumnya serta perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Berisi tentang rencana dan prosedur penelitian yang dilakukan oleh penulis

untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan

penelitian. Diantaranya penjelasan lokasi penelitian, data penelitian, metode

analisis data serta bagan alir penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisikan dari hasil pengukuran dan perhitungan-perhitungan yang

digunakan untuk menentukan rating FCO dan NH Fuse yang akan digunakan pada

gardu sisipan ataupun uprating transformator.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan mengenai hasil dari analisa yaitu kesimpulan yang didapat

tentang berapa besar rating FCO dan NH Fuse yang akan digunakan pada gardu



5

sisipan ataupun uprating transformator distribusi untuk menjaga keandalan suplai

energy listrik di wilayah kerja PT. PLN (Persero) ULP Pangkalan Balai
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang dilakukan mengenai studi perencanaan rating Fuse

Cut Out (FCO) dan NH Fuse untuk rencana pemasangan gardu distribusi sisipan

di lingkungan wilayah kerja ULP Pangkalan Balai dapat diambil kesimpulan

bahwa gardu distribusi yang paling banyak overload yaitu pada gardu distribusi

100 KVA sebanyak 15 gardu distribusi. Sedangkan dari perencanaan dimana

rating FCO akan semakin besar bila gardu distribusi yang digunakan semakin

besar kapasitasnya termasuk rating NH Fuse disetiap jurusan, rating FCO untuk

kapasitas gardu distribusi 50 KVA berdasarkan perhitungan sebesar 1,88 Ampere

sedangkan kapasitas gardu 315 KVA didapat rating FCO sebesar 11,82 Ampere

sedangkan rating NH Fuse disetiap jurusan pada gardu 50 KVA sebesar 32,48

Ampere dan gardu 315 KVA rating NH Fuse sebesar 204,60 Ampere.

5.2 Saran

Untuk menjaga keandalan gardu distribusidari overload perlu segera

dilakukan perpindahan beban dan melakukan rotasi transformator dari kapasitas

kecil ke kapasitas besar. Adapun untuk gardu sisipan sangat diperlukan untuk

meminimalisir overload beban pada gardu distribusi yang terdampak overload.
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